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Pengolahan data pengaruh nikotinamida terhadap produksi selulosa
oleh isolat M10.

Analisis CRD produksi selulosa oleh isolat M5 dengan perlakuan nikotinamida.

Analisis varian untuk pengaruh kafein terhadap produksi selulosa isolat M10.
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Analisis varian pengaruh etanol terhadap sintesis selulosa oleh isolat M>.
Komposisi medium pertumbuhan.

Spektra infra merah cellulose microcrystalline (CMC).

Spektra infra merah material selulosa hasil sintesis isolat M10.
Komposisi gel untuk elektrforesis protein.

Pre-stained Protein Marker (Broad Range) for SDS-PAGE.

Hasil pengukuran turbiditas kultur G. xylinus TP1 pada berbagai panjang
gelombang.

Hasil pengkuran OD pada beberapa variasi populasi sel dan kurva standarnya.

Data OD beberapa strain yang telah mengalami penurunan produktivitas.
Data pertumbuhan isolat M5 dan M10 pada berbagai waktu.

Data turbiditas isolat M10 pada berbagai kosentrasi tertrasiklin.

Data turbiditas isolat M10 pada berbagai konsentrasi kloramfenikol.

Data turbiditas isolat M10 pada berbagai konsentrasi amoksisilin.

Data turbiditas isolat M5 pada berbagai konsentrasi tetrasiklin.

Data turbiditas kultur M5 pada penambahan kloramfenikol.

Data turbiditas kultur M5 pada penambahan antibiotik amoksisilin.

Data dan grafik pengukuran absorbansi dari Jarutan standar sukrosa pada
A 575 nm dengan reagen DNS.

Tabel konsentrasi sukrosa pada kultur M5 dan M10 selama inkubasi 6 hari.
Data absorbansi sampel medium pertumbuhan pada A 575 nm dengan
reagen DNS.

Daftar beberapa protein yang terkait dalam sintesis selulosa dan resistensi
terhadap tetrasiklin dan kloramfenikol.

Penghasilan selulosa oleh isolat dari buah nanas.

Penghasilan selulosa oleh strain-strain dari inokulum TP1 NPR
Penghasilan selulosa oleh strain-strain dari inokulum TP1 PR.

Jumlah koloni penghasil selulosa selama periode subkulturisasi pada surface
plating terhadap isolat M10 dan H9.

Pengolahan data profil protein
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